DAFTAR PUSTAKA

Ahmad R.Z. 2008. Beberapa Penyakit Parasitik dan Mikotik pada Sapi Perah yang
Harus Diwaspadai. Semiloka Nasional Prospek Industri Sapi Perah Menuju
Perdagangan Bebas 2020. Balai Besar Penelitian Veteriner. Bogor

Akoso, T.B. 1996. Kesehatan Sapi. Penerbit Kanisius. Yogyakarta

Anonim. 2004. Ivermectin.http://cal.vet.upenn.ed u/dxendopar/drug%20pages/fenben
dazole.htm. Diakses 24 Januari 2015

Anonim. 1999. Manual Standar Metoda Diagnosa Laboratorium Kesehatan Hewan.
Direktorat Bina Kesehatan Hewan. Direktorat Jendral Peternakan.
Departemen Pertanian. Jakarta

Arifin, C. dan Soedarmono. 1982. Parasit Temak dan Cara Penanggulangannya.
PT. Penebar Swadaya. Jakarta

Badan Pusat Statistika®. 2014. Produk Domestik Bruto. http://bps.go.id. Diakses
pada 28 Oktober 2014

Badan Pusat Statistik®. 2014. Rata-rata Konsumsi Protein (gram) per Kapita.
http://www.bps.go.id/. Diakses pada 23 Desember 2014

Balai Veteriner Lampung. 2014. Dampak Penyakit Cacingan pada Performans
Ternak. http://bvetlampung.com/. Diakses pada 23 Desember 2014

Bassetto, C.C., B.F. Silva, G.F.J. Newlands, W.D. Smith, and A.F.T. Amarante.
2011. Protection of calves against Haemonchus placei and Haemonchus
contortus after immunization with gut membrane proteins from H. contortus.
Parasite Immunol 33(7):377-381

Behrman, R. E. 1999. IImu Kesehatan Anak. EGC. Jakarta

Boray, J.C. 1969. Studies on intestinal Paramphistomosis in sheep due to
Paramphistomum ichikawai Fukui, 1922. Vet. Med. Review.4: 290-308


http://cal.vet.upenn.ed/
http://cal.vet.upenn.edu/dxendopar/drug%20pages/fenbendazole.htm
http://cal.vet.upenn.edu/dxendopar/drug%20pages/fenbendazole.htm
http://bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://bvetlampung.com/

69

Bowman, D.D. and J.R. Georgi. 2009. Georgi’s Parasitology for Veterinarians.
Elsevier Health Sciences. United Kingdom

Brotowidjoyo, M.D. 1987. Parasit dan Parasitisme. Edisi 1. Media Sarana Press.
Jakarta

Brown, H.W. 1982. Dasar Parasitologi Klinis. .PT Gramedia. Jakarta

Cahyadi. 2012. Ascariasis. http://cahyadiblogsan.blogspot.com/2012/03/ascariasis.html.
Diakses pada 27 November 2014

Clark, C. H., G.K. Kiesel, and C.H. Goby. 1962. Measurement of blood loss caused
by Haemonchus contortus Infection in Sheep. Am. J. Vet. Res .. 23:977--
980

Colville, J. 1991. Diagnostic Parasitologu for Veterinary Technicians American Veterinary
Publications. Inc 5782 Thornwood Drive Goleta. California

Darmadja, S.G.N.D. 1980. Setengah Abad Peternakan Sapi Tradisional dalam
Ekosistem Pertanian di Bali ( Desertasi ) Bandung : Program Pascasarjana.
Universitas Pajajaran

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pringsewu. 2014. Gambaran Umum
Kabupaten Pringsewu. http://pringsewukab.go.id. Diakses pada 28 Oktober
2014

Dunn, A. M. 1978. Veterinary Helmitology. 2" edition William Heinemann Medical
Books LTD. London

Dwinata, M.I. 2004. Prevalensi Cacing Nematoda pada Rusa yang Ditangkarkan.
Jurnal Veteriner. Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana. Bali
6(4):151--155

Feati. 2011.Teknologi Penggemukan Sapi Bali. BPPT NTB. Mataram

Guntoro, S. 2002. Membudidayakan Sapi Potong. Kanisius. Yogyakarta

Hawkins, J.A. 1993. Economic benefits of parasite control in cattle. J.
Veterinary Parasitology. 46(1-4):159-173

Horak, 1.G. 1967. Host parasite relationship of P. microbothrium Fischorder. 1901.
In experimentally infested ruminants with particular reference to sheep.
Onderste- poort J. Vet. Res. 30(2):145--153


http://cahyadiblogsan.blogspot.com/2012/03/ascariasis.html

70

Horak, 1.G. and R. Clark. 1963. Studies on Paramphistomiasis V. The pathological
physiology of acute disease in sheep. Onderstepoort J. Vet. Res. 30(2):145--
153

Hutauruk, J. D., Nuraeni, Purwanta, dan S. Setiawaty. 2009. Identifikasi cacing
saluran pencernaan (gastrointestinal) pada Sapi Bali melalui pemeriksaan
tinja di Kabupaten Gowa. Jurnal Agrisistem. Sekolah Tinggi Penyuluhan
Pertanian Gowa,5(1):10-21

Johnstone, C. 2000. Parasites and Parasitic Diseases of Domestic Animals.
http://cal.vet.upenn.edu/projects/merial/Strongls/strong_5.htm. Diakses pada
14 Januari 2015

Junquera, P. 2004. Mecisticirrus Digitatus: Parasitic Roundworms of Cattle, Sheep,
Goats, and Pigs . Biology, Prevention and Control.
http://parasitipedia.net/index.php?option=com_content&view=article&id=262
6&Itemid=2905.

Kadarsih dan Siwitri. 2004. Performans Sapi Bali berdasarkan ketinggian tempat di
daerah transmigrasi Bengkulu: I. Performans pertumbuhan. Jurnal ilmu-ilmu
Pertanian Indonesia. 6(1):50--56

Koesdarto, S., S. Subekti, S. Mumpuni, H. Puspitawati dan Kusnoto. 2007. Buku
Ajar llmu Penyakit Nematoda Veteriner. Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga. Surabaya

Larsen, M. 2000. Prospect for controlling animal parasitic nematodes by
predacious micro fungi. Parasitology. 120:121--131

Levine, N.D. 1990. Parasitologi Veteriner. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta

---------- . 1994. Buku Pelajaran Parasitologi Veteriner, Terjemahan oleh Prof. Dr.
Gatut Ashadi. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta

---------- . 1978. Buku pelajaran Parasitologi Veteriner. Terjemahan oleh G. Ashadi.
Gadjah Mada University Press. Yogyakarta

Mark. 2012. Gastrointestinal Parasit dari Ruminansia, http://www.merckmanuals.
com/vet/digestive_system/gastrointestinalparasitesofruminants/gastrointesti
nal_parasites_of _cattle.html

Martin, S.W., A.H. Meek, and P. Willeberg. 1987. Veterinary Epidemiology
Principles and Methods. loawa. loawa States University


http://cal.vet.upenn.edu/projects/merial/Strongls/strong_5.htm
http://parasitipedia.net/index.php?option=com_content&view=article&id=2626&Itemid=2905
http://parasitipedia.net/index.php?option=com_content&view=article&id=2626&Itemid=2905
http://www.merckmanuals.com/vet/digestive_system/gastrointestinalparasites_of_ruminants/gastrointestinal_parasites_of_cattle.html
http://www.merckmanuals.com/vet/digestive_system/gastrointestinalparasites_of_ruminants/gastrointestinal_parasites_of_cattle.html
http://www.merckmanuals.com/vet/digestive_system/gastrointestinalparasites_of_ruminants/gastrointestinal_parasites_of_cattle.html
http://www.merckmanuals.com/vet/digestive_system/gastrointestinalparasites_of_ruminants/gastrointestinal_parasites_of_cattle.html
http://www.merckmanuals.com/vet/digestive_system/gastrointestinalparasites_of_ruminants/gastrointestinal_parasites_of_cattle.html

71

Mayulu, H., Sunarso, C. I. Sutrisno, dan Sumarsono. 2010. Kebijakan
pengembangan peternakan sapi potong di Indonesia. Jurnal Litbang Pertanian,
29(1): 34--41

Mustika, | dan Z. A. Riza. 2004. Peluang pemanfaatan jamur Nematofagus untuk
mengendalikan Nematoda parasit pada tanaman dan ternak. Jurnal Litbang
Pertanian, 23(4): 115--122

Noble, E.R. and G.A. Noble. 1989. Parasitology Biology Parasit Hewan Edisi
Kelima, Terjemahan oleh Wardianto. Gadjah Mada Universitas Press.
Yogyakarta

Oliveira, M.C. 2009. Gastrointestinal nematode infection in beef cattle of different
genetic groups in Brazil. Vet Parasitol 166(3-4):249-254

Onggowaluyo, J.S. 2001. Parasitologi medic 1 (Helmintologi) : Pendekatan aspek
Identifikasi, diagnose, dan klinis. EGC. Jakarta

PSPK. 2011. Rilis Akhir PSPK 2011. Kementrian Pertanian-Badan Pusat Statistik.
http:// ditjennak.pertanian.go.id. Diakses pada 08 November 2014

Purwanta. 2012. Penyakit Cacing Saluran Pencernaan pada Sapi Bali. Unit Penelitian
dan Pengabdian pada Masyarakat (UPPM). Sekolah Tinggi Penyuluhan
Pertanian (STTP). Gowa, 5(1):1858:4330

Purwantara, B., R.R. Noor, G. Andersson, and H.M. Rodriguez. 2012. Banteng and
Bali Cattle in Indonesia: Status and Forecasts. Reprod Dom Anim,47 (1):2-6

Radostits, O.M., D.C. Blood, C.C. Gay, and H.E. Hinchcliff. 2000. Veterinary
Medicine A Text Book of Disease of Cattle, Sheep, Pigs, Goats and
Horses. WB Saunders. London

Rahayu, D.I. 2007. Penyakit Parasit Pada Ruminansia. Staf Pengajar Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian-Peternakan Universitas Muhammidiyah
Malang. Malang

Rival. 2011. Penyakit Parasitik. http://ilham-deskarifal.blogspot.com. Diakses pada
24 Desember 2014

Santosa, U. 2008. Mengelola Sapi Secara Profesional. Cetakan 1. Penerbit Penebar
Swadaya. Jakarta

Sarwono, B. Arianto, dan B. Hario. 2001. Penggemukan Sapi Potong Secara
Cepat. PT Penebar Swadaya. Cimanggis. Depok


http://ilham-deskarifal.blogspot.com/

72

Smith, B. P. 2002. Large Animal Internal Medicine. Mosby. New York
Soedarto. 1991. Helmintologi Kedokteran. EGC. Jakarta

Soulsby, E.J.L. 1986. Helminths, Arthopods and Protozoa of Domesticated Animal..
Bailliere Tidall. London

---------- 1965. Text-book of Clinical Parasitology vol 1. Helminths. Blackwell Sc.
Publ. Oxford

Subronto. 1985. lImu Penyakit Ternak. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta
---------- . 2004. llmu Penyakit Ternak . Gadjah Mada University Press. Yogyakarta

Subronto dan I. Tjahajati. 2001. llmu Penyakit Ternak Il. Gadjah Mada University
Press. Yogyakarta

Sudradjat, D.S. 1991. Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner. Yayasan Agribisnis
Indonesia Mandiri. Cetakan Pertama. Jakarta

Sugama, I. N. dan I.N. Suyasa. 2011. Keragaan Infeksi Parasit Gastrointestinal Pada
Sapi Bali Model Kandang Simantri. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Bali. Denpasar

Thamrin. 2014. Parasit Pada Ruminansia. http://thamrinjrkeswan.blogspot.com.
Diakses pada 24 Desember 2014

Urquhart, G.M., J. Armour, J.L. Duncan, A.M. Dunn, and F. W. Jennings 1996.
Veterinary Parasitology 2nd Edition. ELBS. England

Van Aken, D.1998. Development of immunity to Mecistocirrus digitatus (Nematoda:
Trichostrongylidae) in calves. Parasitology 117(1):83-87

Widjajanti S. 2004. Fasciolosis pada manusia: mungkinkah terjadi di Indonesia.
Buletin lImu Peternakan Indonesia. 14(2): 65-72

Williamson, G. dan W.J.A. Payne. 1993. Pengantar Peternakan di Daerah Tropis.
Terjemahan oleh Darmadja SGND. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta

Yudi. 2009. Nematodiasis dan Distomatosis. http://yudhiestar.blogspot.com/2009/10/
nematodiasis-dan-distomatosis.html. Diakses pada 11 Desember 2014


http://yudhiestar.blogspot.com/2009/10/%20nematodiasis-dan-distomatosis.html
http://yudhiestar.blogspot.com/2009/10/%20nematodiasis-dan-distomatosis.html

Zulfikar, Hambal, dan Razali. 2012. Derajat Infestasi Parasit Nematodab
Gastrointestinal Pada Sapi Di Aceh Bagian Tengah. Magister Kesmavet
Universitas Syiah Kuala. 12 (3) : 1-7

73



